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Kertas Kebijakan #1

Monash University memimpin penelitian yang didanai oleh Global 
Affairs Canada (2023-26) sebagai bagian dari Elsie Initiative.3  
Penelitian ini adalah penelitian pertama yang mengidentifikasi 
penyebab dan konsekuensi dari marginalisasi perempuan yang 
mempunyai tanggung jawab pekerjaan perawatan4 dari organisasi 
militer dan polisi (lembaga keamanan) di negara-negara yang 
memberikan kontribusi pasukan dan polisi (T/PCC) pada operasi 
perdamaian PBB. Penelitian ini bertujuan untuk mengusulkan 
cara-cara mengurangi marginalisasi ini, sehingga meningkatkan 
partisipasi perempuan, meningkatkan efektivitas operasional 
dan memajukan kesetaraan gender. Hasil yang diharapkan 
dari penelitian ini juga mencakup operasi perdamaian PBB 
dan lembaga keamanan T/PCC dapat menjadi lebih responsif 
gender dan memperhatikan tanggung jawab dan kebutuhan 
pekerjaan perawatan, termasuk pemeliharaan kesehatan diri dan 
kesejahteraan personel. Pada gilirannya, hal ini diharapkan dapat 
berkontribusi pada peningkatan budaya kerja dan pengurangan 
faktor-faktor yang dapat berkontribusi terhadap stres, kelelahan, 
dan kasus-kasus perlindungan, termasuk tindakan menyakiti diri 
sendiri serta eksploitasi dan pelecehan seksual (SEA).

Ringkasan Kebijakan ini memetakan praktik-praktik terbaik 
yang tersedia untuk umum dalam mendukung personel dengan 
tanggung jawab pekerjaan perawatan di lembaga-lembaga 
sektor keamanan. Hal ini dimaksudkan sebagai bagian dari dasar 
pengumpulan data primer. Selanjutnya, kegiatan pemetaan ini akan 
diperluas untuk mencakup praktik-praktik terbaik yang diidentifikasi 
dalam kerja lapangan kami di seluruh lembaga sektor keamanan 
dan operasi perdamaian PBB. 
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Kertas kebijakan ini dibuat berdasarkan meningkatnya kesadaran bahwa personel 
sektor keamanan yang memiliki tanggung jawab pekerjaan perawatan sering kali 
menghadapi tantangan dalam keterlibatan mereka yang berarti di sektor ini dan 
penempatannya dalam operasi perdamaian. Kertas kebijakan ini berfokus pada 
institusi keamanan untuk memetakan praktik pekerjaan perawatan yang ada dan 
yang sedang berkembang bagi personel yang memiliki tanggung jawab pekerjaan 
perawatan. Hal ini dilakukan dengan latar belakang bahwa personel keamanan yang 
memiliki tanggung jawab pekerjaan perawatan mengalami kerugian dalam kariernya 
dan perempuan cenderung menderita secara tidak proporsional karena mereka 
bertanggung jawab atas tiga perempat dari seluruh pekerjaan pengasuhan secara 
global.5  Selama krisis seperti pandemi6 dan konflik bersenjata,7 beban pekerjaan 
perawatan menjadi semakin buruk. Ringkasan kebijakan ini berargumentasi bahwa 
pengakuan yang baru namun semakin meningkat terhadap pekerjaan perawatan 
sebagai hal yang penting bagi kesetaraan gender di lembaga-lembaga keamanan 
dan pemeliharaan perdamaian perlu dipertahankan melalui pembelajaran kebijakan 
dalam hal pembelajaran dan praktik terbaik. Hal ini bertujuan untuk mendorong 
pembelajaran sejawat di antara T/PCC yang telah berkomitmen untuk meningkatkan 
kesetaraan gender dalam pemeliharaan perdamaian.

Pengantar

…pengakuan yang baru namun 
semakin meningkat terhadap 
pekerjaan perawatan sebagai hal 
yang penting bagi kesetaraan 
gender di lembaga-lembaga 
keamanan dan pemeliharaan 
perdamaian perlu dipertahankan 
melalui pembelajaran kebijakan 
dalam hal pembelajaran dan 
praktik terbaik
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Note d’Orientation Politique n°1

Beban pekerjaan perawatan yang tidak proporsional yang ditanggung oleh 
perempuan dibentuk oleh norma dan harapan-harapan mengenai peran gender.8 
Meskipun secara historis, pekerjaan pekerjaan perawatan tidak dilihat sebagai 
‘pekerjaan’ dan oleh karena itu harus dihargai (dan diberi imbalan) dengan cara 
yang sama seperti ‘pekerjaan’, kemajuan telah dicapai dengan meningkatnya 
perhatian terhadap pekerjaan pekerjaan perawatan dan tanggung jawab pekerjaan 
perawatan sebagai aktivitas ekonomi atau tenaga kerja. Meskipun merupakan 
bagian dari tren yang lebih luas, pandemi COVID-19 meningkatkan kesadaran 
akan pentingnya – dan nilai ekonomi – pekerjaan pekerjaan perawatan dan 
tanggung jawab pengasuhan.9 Hal ini terlihat dalam upaya mengembangkan 
matriks, indeks dan metode untuk memahami tantangan yang dihadapi dalam 
ekonomi pekerjaan perawatan, dan mengkomunikasikan kontribusi ekonomi 
pekerjaan perawatan terhadap pembangunan nasional, termasuk perdamaian dan 
keamanan.10  Meskipun terdapat peningkatan kesadaran, perubahan substantif 
masih diperlukan, karena adanya norma-norma gender yang mendasari pekerjaan 
pekerjaan perawatan dan ekspektasi mengenai siapa yang harus memikul tanggung 
jawab pekerjaan perawatan.11 Meskipun norma-norma gender tersebut sulit 

Mendefinisikan masalah

Para tentara penjaga perdamaian dalam misi UNMISS. Photo: UNMISS/Eric Kanalstein, 2017
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untuk diubah, norma-norma 
tersebut dapat berubah melalui 
tindakan yang terus-menerus 
dan terarah.12 Oleh karena itu, 
diperlukan upaya berkelanjutan 
untuk membangkitkan kesadaran 
kebijakan yang diperlukan untuk 
menciptakan lingkungan yang 
kondusif bagi orang-orang 
yang memiliki tanggung jawab 
pekerjaan perawatan untuk 
berkembang baik di lingkungan 
profesional maupun domestik.

Laporan singkat ini fokus pada 
lembaga keamanan karena 
dua alasan. Pertama, lembaga-
lembaga keamanan dianggap 

sebagai organisasi yang sangat terpilah dalam peran gender, yang berarti norma-
norma gender dan bias gender yang mendasarinya mempengaruhi alokasi sumber 
daya secara material dan simbolis.13 

…institusi keamanan – dan 
upaya untuk membangun 
dan mempertahankan 
perdamaian – akan 
kesulitan jika mereka tidak 
mendapat dukungan yang 
memadai

Personil Wanita TNI sedang berlatih.  
Foto: Angkatan Udara Amerika Serikat/Staff  Sgt 

Christopher Hubenthal, 2015
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Note d’Orientation Politique n°1

Konsekuensinya, 
personel dengan peran 
pekerjaan perawatan 
sering kali dipinggirkan 
di lembaga-lembaga 
ini, sebagiannya 
disebabkan oleh asumsi 
bahwa tanggung 
jawab pekerjaan 
perawatan tidak ada 
hubungannya dengan 
upaya membangun dan 
memelihara perdamaian 
dan keamanan. Namun, 
terlepas dari dampak 
langsung terhadap karier 
para personel tersebut, 
institusi keamanan – dan 
upaya untuk membangun 
dan mempertahankan 
perdamaian – akan 
kesulitan jika mereka 

Anggota Unit Polisi Bentukan India perempuan dalam 
Misi PBB UNMIL (United Nations Mission in Liberia) Foto: 

UN/ Christopher Herwig, 2008

…marjinalisasi pekerjaan 
perawatan dapat 
mengakibatkan rendahnya 
tingkat rekrutmen dan retensi, 
serta mempertahankan 
budaya kerja yang buruk 
yang tidak mengakui atau 
menghargai praktik kepedulian 
– kepedulian terhadap orang 
lain dan kepedulian terhadap 
diri sendiri.  
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tidak mendapat dukungan yang memadai. Lembaga-lembaga keamanan terkena 
dampak agregat dari kurangnya perhatian terhadap personel yang menjalankan 
fungsi pekerjaan perawatan  karena keahlian mereka kurang dimanfaatkan, 
keberagaman dirugikan, dan kesejahteraan staf terganggu.14 Hal ini karena 
marjinalisasi pekerjaan perawatan dapat mengakibatkan rendahnya tingkat 
rekrutmen dan retensi, serta mempertahankan budaya kerja yang buruk yang tidak 
mengakui atau menghargai praktik kepedulian – kepedulian terhadap orang lain dan 
kepedulian terhadap diri sendiri.15 Hal ini juga dapat melemahkan komitmen terhadap 
agenda Perempuan, Perdamaian dan Keamanan (WPS) dan membahayakan 
kredibilitas misi atau operasi yang memiliki komitmen terhadap kesetaraan 
gender atau tanggap gender.16 Seringkali, tanggung jawab pekerjaan perawatan 
menghalangi personel perempuan untuk ditempatkan,17 sehingga mengakibatkan 
para personel dengan tanggung jawab ini tidak dapat mengumpulkan banyak 
orang. tingkat pengalaman yang sama dengan non-pengasuh yang dibutuhkan 
untuk kemajuan karir. Hal ini menyebabkan kurangnya keterwakilan perempuan 
dalam operasi perdamaian atau keluarnya mereka dari lembaga keamanan.18  
Misalnya, data Angkatan Bersenjata Inggris pada tahun 2022 menunjukkan bahwa 
lebih banyak perempuan yang keluar dibandingkan bergabung.19 Angka-angka 
serupa di AS menunjukkan bahwa kurangnya tanggungan pekerjaan perawatan 
merupakan salah satu alasan utama mengapa perempuan 28% lebih mungkin 
meninggalkan dinas militer dibandingkan laki-laki.20 Kekurangan serupa dalam 
perekrutan dan retensi dibandingkan dengan tingkat pergantian juga dilaporkan 
di Angkatan Pertahanan Australia.21 Dalam operasi perdamaian PBB, pada tahun 
2022, perempuan hanya berjumlah 7,8% dari personel berseragam, dan proporsi 
pasukan perempuan dari T/PCC hanya 6,8% (dibandingkan dengan target Strategi 
Kesetaraan Gender Berseragam PBB sebesar 9%).22  Hal ini menunjukkan bahwa 
peningkatan perekrutan perempuan di lembaga-lembaga keamanan, dan kemudian 
penempatan mereka dalam operasi perdamaian, harus disertai dengan kebijakan 
yang menciptakan lingkungan yang kondusif agar mereka dapat berkembang jika 
mereka menjadi personel dengan tanggungjawab pekerjaan perawatan.   
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Note d’Orientation Politique n°1

Mengingat semakin banyaknya bukti mengenai efektivitas 
operasional angkatan kerja yang beragam,23 dan kesadaran luas 
bahwa keterlibatan perempuan sangat penting bagi keberhasilan 
upaya membangun perdamaian,24  lembaga-lembaga keamanan 
yang telah membuat komitmen untuk meningkatkan keterwakilan 
perempuan dan terlibat dalam operasi perdamaian harus 
mengatasi hambatan-hambatan yang mengarah pada peningkatan 
keterwakilan perempuan. Misalnya:

Negara-negara Anggota NATO (NATO Member States) telah 
melaporkan peningkatan kebijakan dan program untuk mendukung 
keseimbangan kehidupan kerja dan kerja yang fleksibel, khususnya 
dalam menanggapi pandemi COVID-19 tetapi merupakan bagian 
dari tren yang lebih besar. Ringkasan Laporan Nasional NATO 
tahun 202025  mengutip 17 Negara NATO yang telah melaporkan 
kebijakan dan program spesifik yang mendukung keseimbangan 
kehidupan kerja dan kehidupan yang lebih baik. Selain itu, 26 
negara NATO melaporkan beberapa bentuk cuti sebagai orang 
tua, sementara 17 negara NATO melaporkan beberapa bentuk 
pekerjaan paruh waktu untuk staf dengan tanggung jawab 
merawat (mengasuh anak atau merawat orang tua atau orang 
sakit) atau untuk studi pendidikan, dengan hanya 8 negara NATO 
yang menyatakan bahwa pekerjaan paruh waktu tidak tersedia. 
Ringkasan Laporan Nasional NATO tahun 2020 menggarisbawahi 
bahwa kebijakan dan program tersebut ‘dapat membantu 
perekrutan dan retensi perempuan khususnya di angkatan 
bersenjata nasional’, dan juga menyoroti peningkatan persentase 
perempuan di angkatan bersenjata 25 Negara Anggota selama 
periode tersebut. periode pelaporan. 

Angkatan Bersenjata Inggris (The British Armed Forces) 
memiliki pengaturan cuti melahirkan yang fleksibel, termasuk cuti 
bersama untuk orang tua yang diperpanjang hingga 52 minggu.26 
Selain cuti wajib selama 2 minggu yang harus diambil seorang ibu, 
sisa cuti hingga 50 minggu dapat diubah menjadi cuti bersama 
sebagai orang tua. Pengaturan ini juga mencakup orang tua 
angkat. Pengaturan seperti ini menciptakan fleksibilitas yang 
cukup bagi orang tua untuk berbagi tanggung jawab pengasuhan 
anak. Sejak tahun 2018, Kementerian Pertahanan Inggris telah 
menetapkan opsi kerja yang fleksibel melalui kebijakan Kerja 
Fleksibel dan Anda yang memungkinkan personel militer membuat 
pengaturan kerja alternatif.27  Atas kebijakan ini, Angkatan Udara 
Kerajaan memenangkan Penghargaan Keluarga Pekerja Terbaik 

Praktik-praktik terbaik 
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Anggota-anggota Angkatan Bersenjata Inggris. Foto:  Si Longworth Photography, 2013

untuk Ibu pada tahun 2020,28 dan Angkatan Darat menjadi finalis 
untuk penghargaan yang sama pada tahun 2023.29 Angkatan Darat 
juga dipuji oleh Keluarga Pekerja pada tahun 2022 dalam kategori 
Penghargaan Terbaik untuk Ayah untuk inisiatif yang diperkenalkan 
dalam kebijakan Kerja Fleksibel dan Anda.30    

Kepolisian Negara Republik Indonesia (The Indonesian 
National Police) telah menerapkan Pusat Pelayanan Kepolisian 
Terpadu31 yang dirancang untuk mencakup ruang layanan khusus, 
seperti fasilitas bagi penyandang disabilitas, area bermain anak-
anak dengan ruang baca yang berfungsi sebagai perpustakaan 
mini, ruang laktasi, dan ruang layanan yang sesuai peraturan. 
Pusat-pusat terpadu ini antara lain menyediakan lingkungan kerja 
yang inklusif bagi orang-orang yang memiliki tanggung jawab 
pekerjaan perawatan dan berkebutuhan khusus. Tentara Nasional 
Indonesia (TNI) memperbolehkan personelnya mengambil cuti 
hingga 4 tahun, antara lain untuk merawat anak, orang tua yang 
sakit dan/atau lanjut usia, serta mendampingi anak berkebutuhan 
khusus.32   
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Pasukan penjaga perdamaian Indonesia yang 
bertugas dalam Pasukan Interim PBB di Lebanon 

(UNIFIL). Foto: PBB/Pasqual Gorriz, 2009

Angkatan Bersenjata Kanada (The Canadian Armed Forces/ 
CAF) memberikan gabungan maksimum 1 tahun cuti melahirkan 
atau cuti orang tua termasuk 16 minggu cuti melahirkan dan 37 
minggu cuti orang tua.33  Dukungan medis diberikan sepanjang 
masa. CAF memberikan liburan berbayar selama 4 hingga 6 
minggu setiap tahun. Selain itu, terdapat program kesehatan 
tentang gaya hidup sehat dan manajemen stres, serta konseling 
keluarga. CAF juga memberikan status welas asih, yang 
memungkinkan penempatan geografis untuk alasan seperti 
masalah terkait keluarga. Layanan Moral dan Kesejahteraan 
Angkatan Darat Kanada memberikan dukungan kepada anggota 
dan keluarga mereka. Pangkalan dan sayap memiliki Pusat Sumber 
Daya Keluarga Militer yang bekerja dengan keluarga militer untuk 
mencapai keseimbangan kehidupan kerja. Menanggapi COVID-19, 
CAF menerapkan pendekatan fleksibel bekerja dari rumah. Strategi 
Retensi CAF mengadopsi tujuan strategis untuk meningkatkan 
jumlah kelompok yang kurang terwakili, meningkatkan manajemen 
karir dan peluang, serta meningkatkan keseimbangan kehidupan 
kerja bagi keluarga.34  
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Militer India dan Angkatan Polisi Bersenjata Pusat (Indian 
Military and Central Armed Police Forces/ CAPF) telah 
memberikan tunjangan kehamilan, pengasuhan anak dan adopsi 
anak kepada perwira perempuan, cuti ayah dan pengasuhan anak 
bagi perwira laki-laki selama 24 minggu,35 cuti melahirkan bagi 
perwira perempuan selama 26 minggu, cuti mengasuh anak selama 
52 minggu, dan cuti adopsi anak selama 26 minggu, semuanya 
baru-baru ini diperluas ke seluruh perempuan di militer, terlepas 
dari pangkat mereka, sehingga memberikan hak kepada prajurit, 
pelaut, dan pejuang perempuan untuk mendapatkan manfaat 
ini dan setara dengan rekan-rekan perwira mereka.36 Selain hal-
hal tersebut, Pasukan Paramiliter menyediakan infrastruktur dan 
fasilitas medis terpisah bagi personel perempuan mereka, pusat 
perawatan dan penitipan khusus untuk wanita hamil dan anak-
anak mereka, dan dalam banyak kasus, mempertimbangkan 
penempatan pos yang sama untuk personel yang sudah menikah.37 
Terdapat juga pedoman ketat dalam hal prosedur rekrutmen, 
kemajuan karir dan keselamatan personel berseragam melalui 
pelaksanaan kebijakan SDM yang inklusif gender.   

Penjaga perdamaian India dalam misi UN-
MISS. Foto: UNMISS/Gregorio Cunha, 2023
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Angkatan Bersenjata Kroasia (The Croatian Armed Forces/ 
CAF) memberikan cuti melahirkan selama 26 minggu, dan para 
ibu dapat mengakses cuti melahirkan tambahan hingga anak 
berusia 6 bulan, yang juga dapat dialihkan kepada ayah. Kedua 
orang tua selanjutnya berhak atas cuti sebagai orang tua selama 
anak berusia antara 6-30 bulan, berhak atas cuti berbayar selama 
5 hari setelah adopsi seorang anak, dan menerima tunjangan 
untuk setiap anak yang dilahirkan. Personil dengan tanggung 
jawab pengasuhan berhak mendapatkan waktu istirahat menyusui, 
subsidi cuti melahirkan ibu/cuti ayah, dan jadwal kerja yang 
menghindari shift malam atau lembur. Lebih lanjut, Kebijakan 
Kesadaran yang diadopsi oleh Kementerian Pertahanan dan CAF 
mengakui kebutuhan perempuan hamil dan orang tua tunggal serta 
memastikan jadwal kerja mereka mengakomodasi tanggung jawab 
pengasuhan mereka – seperti pengecualian dari shift malam atau 
24 jam.38     

Prajurit Kroasia, Storm Battery, Kontingen Kroasia ke-5. 
Foto: U.S. Army, Sgt. Timothy Hamlin, 2020
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Personel ADF di Afganistan. Foto: 
Australian Government, Department 

of Defence, 2023

Angkatan Bersenjata Ceko (The Czech Armed Forces/ CAF) 
memberikan cuti sebagai orang tua hingga 37 minggu, yang dapat 
dialihkan kepada orang tua yang dapat mengakses cuti hingga 
anak mereka berusia 4 tahun. Orang tua juga menerima bonus 
finansial setelah melahirkan. Sebagai respons terhadap pandemi 
COVID-19, CAF memperkenalkan cuti berbayar bagi para ibu dan 
ayah tunggal untuk merawat anak-anak ketika sekolah ditutup. 
Terdapat pengaturan yang fleksibel untuk berbagai kategori 
tanggung jawab pekerjaan perawatan (termasuk merawat lansia 
dan orang sakit) dan situasi yang memerlukan perawatan (termasuk 
kehilangan, perceraian/menjadi orang tua tunggal, pengasuhan 
anak). Ada juga pengaturan penitipan anak untuk anak-anak 
personel yang bekerja di instalasi kementerian pertahanan dan 
militer.39   

Polisi dan Militer Maroko sedang mengembangkan langkah-
langkah pencegahan dan dukungan untuk kesehatan mental 
personel sebelum, selama dan setelah penempatan pasukan 
penjaga perdamaian.40 Selama tahap pra-penempatan, salah satu 
tujuannya adalah untuk menentukan penyebab stres keluarga atau 
profesional. Hal ini penting untuk mengidentifikasi beban pekerjaan 
perawatan apa pun yang dapat memengaruhi kinerja personel 
selama penempatan. 
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Angkatan Bersenjata Uruguay (UAF) telah mengambil langkah-
langkah untuk menerapkan undang-undang tahun 2017 yang 
memerintahkan lembaga-lembaga publik dan swasta untuk 
mendirikan ruang laktasi dan sejak itu telah mendirikan ruang 
laktasi untuk personel.41  UAF juga memiliki cuti melahirkan dan cuti 
ayah yang dibayar masing-masing selama 14 minggu dan sepuluh 
hari. 

Angkatan Pertahanan Australia (The Australian Defence Force/ 
ADF) memiliki pengaturan cuti hamil dan orang tua yang fleksibel 
yang dapat diperpanjang hingga 66 minggu ketika personel 
menjadi orang tua, mengadopsi anak, atau mendapatkan hak 
pengasuhan permanen atas anak tersebut.42 ADF memiliki empat 
kategori untuk mendukung keluarga staf: dukungan mobilitas dan 
ketidakhadiran di rumah, dukungan insiden kritis, nasihat komando, 
dan dukungan transisi.43 Beberapa hal yang spesifik antara lain 
adalah dukungan pendidikan untuk anak-anak, layanan penitipan 
anak, Program Bantuan Ketenagakerjaan Mitra, dan dukungan 
untuk anggota keluarga yang berkebutuhan khusus.   

Batalyon Ghana dalam misi 
MONUSCO (GHANBATT 13). Foto: 

MONUSCO/Michael Ali 2017
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Baik Kepolisian Nigeria (NPF)44 maupun Angkatan 
Bersenjata Nigeria (AFN)45 telah mengadopsi kebijakan gender 
untuk memperkuat komitmen terhadap kesetaraan gender 
dalam perdamaian dan keamanan. Kebijakan gender NPF 
mempertimbangkan beberapa undang-undang yang diskriminatif 
gender terhadap perempuan yang menjadi pengasuh dan bertujuan 
untuk mempromosikan “pengasuhan anak sebagai nilai inti NPF”. 
Demikian pula, kebijakan gender AFN memberikan cuti ayah 
berbayar selama empat minggu bagi personel.46   

Dinas Kepolisian Ghana (GPS)47 telah mengadopsi kebijakan 
gender untuk mengarusutamakan norma-norma kesetaraan 
gender dalam kegiatannya. Saat ini, Angkatan Bersenjata Ghana 
(GAF) sedang memroses adopsi kebijakan berbasis gender yang 
memberikan cuti ayah selama 2 minggu agar laki-laki dapat 
berbagi tanggung jawab sebagai orang tua.   

Angkatan Bersenjata Mongolia (MAF) menerapkan langkah-
langkah untuk mendukung kesehatan mental dan kesejahteraan 
pasukan penjaga perdamaian, termasuk peningkatan penunjukan 
petugas psikologis dan kesejahteraan dalam misi, pelatihan pra-
penempatan untuk mendukung kesehatan mental dan manajemen 
stres, kegiatan sosial untuk meningkatkan moral, dan evaluasi 
serta layanan pasca penempatan. MAF juga menyadari dampak 
penempatan terhadap keluarga dan telah mengumumkan 
niatnya untuk mendirikan proyek percontohan untuk mendukung 
kesehatan mental penjaga perdamaian dan keluarga mereka.48   
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Faktor-faktor Pendukung 
dan Penghambat

Analisis terhadap contoh-contoh praktik terbaik ini menunjukkan bahwa faktor-
faktor umum memfasilitasi peningkatan dukungan bagi personel yang memiliki 
tanggung jawab kepedulian di lembaga keamanan. Faktor-faktor ini meliputi: 
kerangka kebijakan yang jelas dan mendukung; kepemimpinan senior yang kuat 
dan vokal; sumber daya yang memadai, dapat diprediksi dan berkelanjutan; dan 
tingkat kesadaran yang tinggi akan pentingnya mendukung personel dengan 
tanggung jawab kepedulian. Contoh di atas menyoroti pentingnya mengidentifikasi 
dan mengatasi hambatan terhadap keterlibatan, promosi dan penempatan orang-
orang yang memiliki tanggung jawab pekerjaan perawatan. Contoh di atas juga 
menyoroti pentingnya, misalnya, kebijakan sumber daya manusia dan infrastruktur 
yang responsif terhadap gender dan layanan kesehatan. Contohnya termasuk 
penyediaan (dan penggunaan) pengasuhan yang memadai dan cuti sebagai orang 
tua, dukungan pendidikan untuk anak-anak, fasilitas penitipan (seperti pusat 
penitipan anak dan ruang laktasi swasta), istirahat menyusui, bantuan pekerjaan 
mitra dan penempatan yang sama untuk mitra, konseling keluarga dan layanan  
kesejahteraan, kebijakan bekerja dari rumah dan pengaturan kerja yang fleksibel, 
kebijakan anti-diskriminasi yang kuat dan prosedur disipliner yang efektif, dukungan 
mobilitas dan ketidakhadiran di rumah, dukungan transisi, dukungan untuk anggota 
keluarga dengan kebutuhan khusus, dan pengecualian untuk wanita hamil dan orang 
tua tunggal untuk melaksanakan tugas-tugas yang memerlukan pelayanan 24 jam 
atau shift malam. Bukti menunjukkan bahwa bentuk-bentuk dukungan terhadap 
personel yang memiliki tanggung jawab pekerjaan perawatan ini dapat mendukung 
perekrutan, retensi, promosi dan penempatan pengasuh, khususnya perempuan, 
mengingat sifat pekerjaan pengasuhan yang berdimensi gender.49   

Pasukan penjaga perdamaian UNMISS dari Mongola, India dan Namibia. Foto: UNMISS/Gregorio Cunha, 2023
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Beberapa faktor yang berdampak buruk terhadap perempuan yang mempunyai 
tanggung jawab pengasuhan di sektor keamanan berkaitan dengan beban 
pengasuhan yang tidak proporsional yang sering ditanggung oleh perempuan50 dan 
asumsi normatif tentang siapa yang melakukan pekerjaan perdamaian dan siapa 
yang melakukan pekerjaan pekerjaan perawatan. Beberapa faktor ini dapat diatasi 
jika penggunaan cuti melahirkan dan dukungan bagi laki-laki yang mempunyai 
tanggung jawab mengasuh anak ditingkatkan. Terdapat bukti bahwa dukungan dan 
dorongan organisasi yang kuat mempengaruhi apakah laki-laki akan mengambil 
cuti sebagai orang tua atau tidak.51 Tanpa dukungan organisasi, cuti sebagai 
orang tua cenderung rendah di kalangan laki-laki karena adanya hambatan terkait 
dengan tingkat pendapatan yang dibayarkan, stigma organisasi, dan norma gender 
tradisional.52 Dalam organisasi di mana kemajuan karier personel bergantung 
pada ekspektasi mengenai perlunya bekerja dengan jam kerja yang panjang dan 
pelayanan yang berkesinambungan, laki-laki cenderung tidak mengambil cuti 
sebagai orang tua atau jam kerja yang fleksibel untuk berbagi pekerjaan rumah 
tangga.53 Namun, norma gender tradisional yang membentuk budaya organisasi 
seputar cuti orang tua laki-laki berubah ketika para ayah melihat kolega laki-laki 
mereka dan para ayah yang memegang peran kepemimpinan mengambil cuti orang 
tua.54  

Normalisasi cuti ayah sebagai orang tua semakin ditingkatkan ketika terdapat kuota 
cuti bagi ayah dan adanya insentif untuk menggunakannya.55  Di provinsi Quebec di 
Kanada, di mana terdapat 5 minggu cuti yang diperuntukkan bagi para ayah, Ankita 
Patnaik melaporkan adanya peningkatan sebesar 250 persen dalam partisipasi 
cuti orang tua di kalangan para ayah.56  Studi lain mengenai program yang sama 
menemukan bahwa “Ibu-ibu di Quebec yang merasakan kebijakan ini memiliki 

Penjaga perdamaian MONUSCO dari Afrika Selatan. Foto: MONUSCO/Michael Ali 2018
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kemungkinan 5 poin persentase lebih besar untuk berpartisipasi dalam angkatan 
kerja dan bekerja penuh waktu, 5 poin persentase lebih kecil kemungkinannya untuk 
bekerja paruh waktu, dan 4 poin persentase lebih kecil kemungkinannya untuk 
bekerja paruh waktu. menjadi pengangguran dibandingkan jika tidak ada kebijakan 
tersebut”.57 Pada akhirnya, budaya tempat kerja yang positif, dukungan dari rekan 
kerja dan supervisor/kepemimpinan senior, serta praktik gender dalam organisasi 
memungkinkan penerapan dukungan bagi peran pengasuhan.58 Selain itu, tingkat 
kesadaran yang tinggi akan perlunya mendukung fungsi pengasuhan sangat penting 
dalam mengubah budaya organisasi yang menstigmatisasi ayah yang mengambil 
cuti panjang untuk berbagi pekerjaan pengasuhan.

Faktor pendukung utama lainnya adalah ketersediaan sumber daya yang dapat 
diprediksi dan berkelanjutan mengingat kesenjangan upah berdasarkan gender 
mempunyai dampak yang pasti terhadap keputusan keluarga mengenai siapa yang 
mengambil cuti (diperpanjang) antara laki-laki dan perempuan untuk melakukan 
pekerjaan rumah tangga yang tidak dibayar.59 Mengingat bukti bahwa perempuan 
rata-rata berpenghasilan lebih rendah dibandingkan laki-laki, pendapatan keluarga 
tidak terlalu terpengaruh ketika mereka mengambil cuti panjang setelah menjadi 
orang tua.60 Implikasi kebijakannya adalah ketika organisasi membayar sebesar, atau 
mendekati, tingkat penggantian upah, laki-laki akan meningkatkan kontribusi mereka 
terhadap peran rumah tangga tidak berbayar, yang seiring berjalannya waktu akan 
mengubah norma gender seputar pekerjaan berbayar dan tidak berbayar.61 

Memang benar, kesenjangan upah berdasarkan gender mungkin tidak relevan 
dengan sektor keamanan karena gaji didasarkan pada pangkat dan masa jabatan, 
tanpa memandang gender.  Namun, sebuah penelitian pada tahun 2019 melaporkan 
perbedaan gaji berdasarkan gender di antara ahli bedah akademik dalam kedokteran 
militer AS.62  Sebuah studi pada tahun 2024 terhadap akademisi dokter anak yang 
menduduki posisi kepemimpinan di militer AS tidak menemukan kesenjangan 
gaji berdasarkan gender.63 Namun, cuti sebagai ibu dan cuti melahirkan disebut-
sebut sebagai hambatan utama bagi kesuksesan karier di kalangan perempuan 
yang menduduki posisi kepemimpinan di sektor keamanan.64 Kehamilan dan 
masa nifas dianggap oleh personel laki-laki membuat beberapa perempuan tidak 
memenuhi syarat untuk pekerjaan, tugas, atau lokasi tertentu untuk tugas militer, 
yang timbul dari persepsi bahwa “perempuan mungkin tidak dapat menjalankan 
keseimbangan kehidupan kerja yang ‘sempurna’ selama kehamilan, cuti melahirkan, 
dan pengasuhan anak usia dini”.65 Jadi, bahkan ketika kesetaraan gaji dan tunjangan 
sudah ada di tingkat kebijakan, perbedaan pengalaman hidup antara personel 
dengan tanggungjawab pengasuhan dan personel yang tidak melakukannya 
mempunyai dampak negatif jangka panjang terhadap karir personel dengan 
tanggungjawab pekerjaan perawatan/ pengasuhan tanpa dukungan kelembagaan. 
Dukungan kelembagaan sangat penting mengingat adanya bukti: di sektor 
keamanan, “manajemen personel yang suportif—dukungan pengawasan, dukungan 
organisasi, dan keseimbangan kehidupan kerja” atau ketiadaan dukungan tersebut 
berkorelasi positif dengan niat berpindah.66 Bukti ini menunjukkan bahwa tanpa 
dukungan  organisasi, personel cenderung berhenti bekerja untuk menyeimbangkan 
tanggung jawab pekerjaan dan kepengasuhan/ pekerjaan perawatan mereka. 
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Membangun perdamaian yang berkelanjutan, adil dan adil sangat bergantung 
pada pemanfaatan beragam keterampilan dan pengetahuan dari berbagai aktor. 
Keberagaman tersebut penting bagi lembaga keamanan untuk memenuhi tuntutan 
dan kebutuhan masyarakat yang luas dan unik di lingkungan yang terkena dampak 
konflik bersenjata dan krisis lainnya. Agar badan keamanan dapat menarik dan 
memelihara keberagaman tersebut, mereka harus memperhatikan staf mereka 
untuk memperluas pekerjaan perawatan sebagai praktik membangun dan 
mempertahankan perdamaian. COVID-19 telah meningkatkan perhatian terhadap 
masalah pekerjaan perawatan dan pentingnya pemeliharaan dalam mempertahankan 
kehidupan.67  Peningkatan kesadaran ini menunjukkan bahwa sektor keamanan dan 
organisasi operasi perdamaian dapat memberikan dukungan yang lebih baik kepada 
personel yang mempunyai tanggung jawab pekerjaan perawatan:68 

	■ Teknologi: Berinvestasi dan memanfaatkan pengembangan dan digitalisasi 
teknologi, termasuk untuk mendukung pekerjaan yang fleksibel dan jarak 
jauh, pengembangan, retensi, dan keterlibatan kembali (misalnya setelah cuti 
melahirkan atau istirahat karier).

	■ Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM): Meninjau kebijakan dan praktik SDM 
untuk mendukung kerja fleksibel, kerja paruh waktu, dan pembagian pekerjaan, 
jika memungkinkan; untuk memastikan cuti orang tua yang memadai dan cuti 
ibu dan ayah yang setara (untuk membantu berkontribusi pada pembagian 
kerja pengasuhan anak yang lebih adil); untuk memperkenalkan peluang 
promosi yang tidak bergantung pada penempatan, atau pengembangan karier 
yang terus berlanjut.

	■ Pengembangan: Mengembangkan dan melaksanakan upaya perekrutan, 
retensi, penempatan dan pelibatan kembali yang menargetkan perempuan dan 
orang-orang yang memiliki tanggung jawab pekerjaan perawatan.

	■ Pelatihan: Melatih personel dan manajer sumber daya manusia (SDM) tentang 
pentingnya mendukung staf dengan tanggung jawab pekerjaan perawatan dan 
tantangan yang dihadapi mereka (dan konsekuensinya bagi badan keamanan 
dan operasi perdamaian); menjadwalkan pelatihan pada waktu (dan tempat) 
di mana staf dengan tanggung jawab utama atau satu-satunya dalam hal 
pekerjaan perawatan dapat hadir (misalnya dengan menghindari pelatihan 
semalam/sore, atau menyediakan fasilitas untuk  menjalankan tanggungjawab 
pekerjaan perawatan), jika memungkinkan.

	■ Penempatan: Pertimbangkan variasi dalam jangka waktu dan lokasi 
penempatan/penempatan, dan penempatan/penempatan bersama dengan 
mitra, jika memungkinkan, bagi mereka yang memiliki tanggung jawab 
pengasuhan.

Rekomendasi 
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	■ Strategi dan Penilaian Pelembagaan Pekerjaan perawatan: Memetakan 
kebutuhan staf yang mempunyai tanggung jawab pekerjaan perawatan/
pengasuhan; mengembangkan strategi untuk memenuhi kebutuhan ini dan 
memastikan pengasuh diperlakukan secara adil di seluruh institusi dan dalam 
operasi/misi; membuat kerangka pemantauan dan evaluasi untuk menilai 
implementasi strategi.69 

	■ Kebijakan Keberagaman dan Inklusi: mengkaji ulang kebijakan dan strategi 
keberagaman dan inklusi untuk memastikan kebutuhan spesifik para personel 
dengan tanggungjawab pekerjaan perawatan telah tercakup.

	■ Prosedur Disiplin: Kode etik harus mengacu pada kebijakan yang tidak 
menoleransi segala bentuk diskriminasi, termasuk diskriminasi berbasis gender 
dan diskriminasi berdasarkan status orang tua atau tanggung jawab pekerjaan 
perawatan lainnya. Kode etik harus mengacu pada tindakan yang akan diambil 
jika terjadi ketidakpatuhan. Hal ini harus dikomunikasikan secara luas dan 
tindakan disipliner harus diambil jika terjadi ketidakpatuhan.

	■ Struktur Pendukung: Menyediakan atau mensubsidi biaya fasilitas penitipan 
anak dan menyediakan ruang yang aman bagi orang tua yang menyusui; 
berinvestasi secara kolektif dalam membangun fasilitas infrastruktur inklusif 
gender di pusat pelatihan nasional dan basis misi UNDPO; menciptakan dan 
memfasilitasi mekanisme untuk mendukung orang-orang dengan tanggung 
jawab pekerjaan perawatan serta kepengasuhan yang aktif kembali di masa 
depan, dengan memasukkan skema pendampingan, teladan, jaringan 
dukungan sejawat, serta pusat informasi dan konseling.70

	■ Program Pelatihan Sensitivitas Gender: Penyelenggaraan lokakarya 
Pelatihan Sensitivitas Gender bagi personel keamanan  serta menghilangkan 
bias gender saat bertugas di lapangan.

	■ Komite Ganti Rugi: Membentuk Komite Ganti Rugi yang terdiri dari petugas 
perempuan di masing-masing T/PCC dan di dalam cabang UNDPO untuk 
mencatat pengaduan dan menerima umpan balik dari personel yang telah 
menyelesaikan misi perdamaian.

Pasukan penjaga perdamaian UNMISS dari Mongolia, India dan 
Namibia. Foto: UNMISS: UNMISS/Gregorio Cunha, 2023
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